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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah Swt., karena atas perkenan dan karunia Nya
lah penelitian yang berjudul: "MOTIVASI MAHASISWA MASUK PROGRAM
S1 — PGSD UT DI WILAYAH -KER}A UPBJJ — UT PURWOKERTO” dapat
diselesaikan dengan baik dan lancar. Peneliti sengaja mengambil topik ini karena
ingin mengungkap unsur motivasi apa saja yang mendorong para lulusan Program
DH - PGSD masuk menjadi mahasiswa Prograin S1 - PGSD UT.

Topik im menjadi menarik karena pada kenyataannya UT khususnya
UPBJJ — UT Purwokerto menginginkan adanya peningkatan angka partisipasi
mahasiswa atau jumlah mahasiswa

Penelitian i masih jauh dari sempurna, untuk itu perlu disempurnakan
oleh berbagai pihak. Atas masukan dan perbaikannya kami sampaikan
terimakasih.

Pada kesempatan ini peneliti juga menyampaikan terima kasih kepada :
1. Kepala UPBHI-UT Purwokerto atas segala bantuan dan fasilitas yang

diberikan dalam penelitian dan pembuatan laporan penelitian i

2. Ketua Lembaga Penelitian dan Kepala Pusat Penelitian Kelembagaan UT
yang telah memberikan bantuan sehingga penelitian ini dapat disclesaikan.

Kami tidak bisa membalas kebaikannya, semoga dapat dibalas oleh Allah Swt.

Peneliti,

J a’l?ﬁé‘%ﬁf’lggigusﬁf@é#Universitas Terbuka
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RINGEKASAN

Kualitas guru SD dianggap masih rendah, baik secara nasional maupun
untuk wilayah kerja UPBIJ — UT Purwokerto. Peningkatan kualitas guru melalui
Program S1 - PGSD dilakukan oleh UT.

Sampai saat ini belum semua guru SD yang telah lulus Program DH - PGSD
masuk Program S1 — PGSD. Alasan bagi yang belum masuk Program S1 - PGSD
karcna motif ekonomi berupa biaya kuliah mahal, tapi mereka masih berminat.

Bagt mereka yang sudah masuk Program S1 — PGSD UT, minat masuk
program ini dipengaruhi oleh faktor pelayanan UT dimasa lalu dan saat Int, serta
adanya harapan karier setelah lulus. Pada prestasi mahasiswa dipengaruhi oleh
faktor ckonomi dan harapan karier. Faktor pelayanan, harapan karier dan ekonomi

merupakan unsur dari motivasi.

JatRQ Sudirith K@esiti Universitas Terbuka
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SUMMARY

The quality of elementary school’s teachers assumed stili low on national
scale and for work regional UPBJJ — UT in Purwokerto. The mereasing of
teachers quality through S-1 degree (undergraduate program) — PGSD is done by
UT.

At the moment, not all of elementary school teachers who graduate from
DII - PGSD willing to participating on S — 1 (undergraduate) program — PGSD. 1t
caused by economical consideration especially the expensive tuition fees,
although the elementary school’s teachers still mteresting to follow it.

The proclivity of S — 1 Program — PGSD UT participants influenced by
UT service factor in past time and at the present, also the assurance for career
development after graduation. The university students’ achievement by
cconomical factor and career prospect. Service factor, carcer prospect, and

economic are a part of motivation.

Jatr HIH G JOERER Universitas Terbuka
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang:

Salah satu pokok permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan di
Indonesia saat int pada umumnya dan di wilayah kerja UPBJJ — UT Purwokerto
khususnya ialah rendahnya kualitas guru terutama pada tingkat sckolah dasar.
Pada hakikatnya rendahnya kualitas guru ini sudah diakui eleh semua pihak, baik
masyarakat umum maupun oleh para guru yang bersangkutan. Namun untuk
meningkatkan kualitas ini ternyata tidak mudah. Banyak penataran — penataran
guru telah dilakukan dengan hasil yang tetap saja belum memenuhi harapan,
Untuk itu pemerintah terus berusaha melakokan peningkatan kualitas guru ini,
seperti peningkatan melalui pendidikan dengan Program Diploma 2 untuk guru
SD (DIl - PGSD) dan peningkatan guru melalui Program S1 pendidikan guru SD
{S1—PGSD).

Universitas Terbuka (UT) merupakan Perguruan Negeri yang ke 45, yang
melakukan sistem pembelajaran jarak jauh. Sebagai tempat kuliah alternatif, UT
akan menjadi efektif akibat dari sistem yang diterapkan. Dengan konsep sistem
jarak jauh, UT dapat menjangkau sampai ke pelosok yang berarti memberikan
kesempatan kepada masyarakat di seluruh penjuru tanah air untuk dapat menjadi
mahasiswa di UT ini. Di samping itu UT juga menerapkan sistem terbuka yang
berarti daya tampungnya menjadi tidak terbatas, karena sistem perkuliahan yang

fidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Artinya perkuliahannya dapat dilakukan

Ja%?e§§1%s§%ﬁﬁr Universitas Terbuka
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dimana saja tanpa pembatas dinding dan waktu tempuh tidak dibatasi, schingga
dapat membantu kepada mereka yang sudah bekerja maupun yang mempunyai
kesibukan lainnya.

Bagi guru SD vang kesibukan sehari — harinya sangat padat, maka
program yang ditawarkan oleh UT adalah merupakan program pendidikan
alternatif yang sangat tepat dilakukan. Para guru di samping mengajar, mercka
tetap dapat melakukan perkuliahan yang diselenggarakan oleh UT 1m. Karena UT
melakukan perkuliahan tidak mutlak melalui tatap muka yang sangat sulit
dilakukan oleh para guru. Sistem penggunaan modul yang diterapkan sangat
membantu para guru di dalam menempuh perkuliahan.

Program pendidikan DII — PGSD sudah lama diterapkan dan temyata
hasilnya cukup menggembirakan, baik ditinjau dari sisi kuantitas guru yang
mengikuti program ini, maupun dari peningkatan kemampuan/kualitas guru
setelah menempuh program ini. Mercka merasa lebih mampu di dalam mendidik
murid-muridnya. Bagi guru yang belum puas dengan pendidikan pada Program
DII — PGSD, saat.ini UT telah membuka Program S1 khusus untuk guru-guru SD
yang telah menamatkan Program DII — PGSD nya. Hal ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kualitas guru-guru SD yang pada akbimya juga akan
meningkatkan kemampuan para guru di dalam kegiatan belajar mengajar di SD.

Program 11 ternyata juga telah mendapat respon oleh para guru SD di
wilayah kerja UPBJJ — UT Purwokerto, ini terbukti dari sejumlah guru yang telah

mendaftarkan diri dan masuk menjadi mahasiswa pada program ini.

J‘*R&feﬁ%’i’%f& m‘r Universitas Terbuka
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Tabel 1 : Jumlah mahasiswa program S1 — PGSD UT tahun 2003.

No. | Kabupaten Laki-laki Perempuan ~ Jumlah

0I. | Banyumas 88 67 155

02. | Cilacap - - -

03. | Purbalingga 48 27 75

04. | Banjarnegara 14 14 28

05. | Kebumen - - -

06. | Total 150 108 258

Surﬁber : UPBJJ — UT Purwokerto

Dari kondisi tersebut, maka UPBJJ — UT Purwokerto harus cepat tanggap
dan melayani para mahasiswa yang akan mendaftar menjadi mahasiswa, serta
mencari peluang untuk mendekati para guru SD yang telah tulus Program DIT —
PGSD agar mereka mendaftarkan kembali menjadi mahasiswa Program S1 —
PGSD UT. Pelayanan dan pendekatan yang baik sesuai dengan harapan dan
motivast mahasiswa maupun calon mahasiswa akan dapat meningkatkan angka
partisipasi mahasiswa atau peningkatan juinlah mahasiswa.

a. Perumusan Masalah

Penelitian int mempunyai perumusan masalah seperti berikut :

1). Motivas) apa yang paling mendorong para guru SD lulusan Program DII —
PGSD melanjutkan ke Program St - PGSD UT?

2). Alasan apa saja yang menyebabkan para guru SD vang telah menamatkan
pendidikan Program DIiI — PGSD yang belum melanjutkan ke Program S1 —
PGSD UT?

b. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja UPBJJ — UT Purwokerto vang membina

pendidikan guru SD di 5 Kabupaten, yaitu Kabupaten Banyumas, Purbalingga,

Banjarnegara, Cilacap dan Kebumen.

Jam&@f'ﬂ&&m#umversitas Terbuka
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Penelitian i bertujuan untuk mengetahui :

1). Motivast dari para lulusan Program DI — PGSD yang sekarang telah
melanjutkan ke Program St — PGSD UT

2). Alasan bagi para lulusan Program DIl — PGSD yang sampai saat int belum
melanjutkan ke Program S1 — PGSD.

b. Manfaat Penelitian

Setelah mengetahui motivasi dari yang melanjutkan dan alasan bagi yang belum

melanjutkan, maka dengan penelitian ini diharapkan :

1). Dapat membantu pthak Universitas Terbuka terutama UPBJJ — UT Purwokerto
untuk secepatnya dapat memotivasi bagi mahasiswa yang sedang melanjutkan
ke Program S1 — PGSD untuk belajar dengan baik dengan strategi belajar
vang tepat, serta dapat melayani mereka sesuai yang mereka harapkan.

2). Dapat menarik para lulusan Program DII — PGSD yang sampai saat ini belum
dapat melanjutkan ke Program S1 — PGSD dengan cara memberi motivasi
kepada mereka dan melayani keinginan mercka, seperti yang dilakukan

kepada mereka vang telah masuk ke Program S1 — PGSD.

Jaf(MH’WJ&S@Eéﬂﬂniversitas Terbuka
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A.

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Sebelumnya

Sebetum penelitian ini dilakukan telah ada penelitian sebelumnya yang menjadi

bahan acuan bagi penelitian int :

0.

2).

B.

1.

Ambarwati (1991} menyimpulkan bahwa untuk mahasiswa yang terregestrasi
periode 90.2 dan mereka yang belum bekerja memiliki motivasi masuk UT
karena UT merupakan perguruan tinggi negeri, mereka tidak dapat lagi
mengikuti UMPTN, biaya kuliah di UT murak dan ingin menambah
pengetahuan. Sedang bagi mercka yang sudah bekerja untuk meningkatkan
karier, menambah pengetahuan, biaya murah, kuliah tanpa meninggalkan
tugas, tidak dapat lagi mengikuti UMPTN dan karena UT merupakan
perguruan tinggi negeri.

Ambarwati (1992) menyimpulkan bahwa alasan bagi guru-guru SD masuk
Program DIl«— PGSD karena wajib bagi guru SD, mendapat angka kredit
untuk kenaikan paﬁgkat, meningkatkan pengetahuan dan biaya terbantu.
Tinjauan Teori.

Pengertian Motivasi :

Banyak sekali babkan sudah umum orang menyebut dengan “motif” untuk

menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Setiap orang di dalam

melakukan suatu kegiatan akan selalu terkait dengan tujuan yang akan menjadi

dorongan baginya agar kegiatan dikatakan mempunyai hasil. Dorongan yang

SRR 2 S Universitas Terbuka
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menentukan arah dari kegiatan imi sering juga disebut sebagai motivasi
Pengertian motivasi ini banyak ditafsirkan oleh para ahli.

Motivasi pada dasarnya adalah proses untuk mencoba mempengaruhi
seseorang agar melakukan sesuatu vang diinginkan. Dengan kata lain adalah
dorongan dari luar terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu. Dengan
dorongan disini dimaksudkan: desakan yang alami untuk memuaskan kebutuhan —
kebutuhan hidup dan merupakan kecenderungan untuk mempertahankan hidup.
Kunci yang terpenting untuk itu adalah pengertian yang mendalam tentang
manusia.(Martoyo, 1987 : 153). Jadi disini jelas bahwa unsur utama adalah
pengertian dorongan dari luar yang diperoleh oleh. manusia untuk memenuhi
keinginannya. Apa yang ingin dicapai atau tujuan individu mungkin sama, tetapi
bagaimana mencapai dan mengapa individu ingin mencapainya mungkin berbeda.
Demikian juga hal — bal yang mendorong perbuatan individu mungkin sama,
tetapt tujuan dan cara individu mencapainya bisa berbeda. Bagaimanapun
variasinya tetapi ketiga komponen perilaku individu tersebut selalu ada dan

merupakan satu kesatuan.

Motif Kegiatan Tujuan

Gambar 1 Hubungan antara tujuan, kegiatan dan motivasi.

JaRUI’e’isg’Wﬁﬁs@géﬂ'Universitas Terbuka
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Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu disebut meotivasi,
yvang menunjukkan suatu kondist dalam dirt individu yang mendorong atau
menggerakkan individu tersebut melakukan kegiatan mencapai sesuatu tujuan.
Sebagai contoh kebutuhan akan makan mendorong sesecorang bekerja keras
bercocok tanam, menangkap ikan atau melakukan pekerjaan — pekerjaan lain
untuk mendapatkan makanan atau uvang pembeli makanan. Kebutuhan akan
pengakuan sosial seseorang untuk melakukan berbagai upaya kegiatan sosial atau
mendapatkan posisi di masyarakat.

Motivast terbentuk oleh tenaga — tenaga yang bersumber dari dalam dan
luar diri individu. Terhadap tenaga — tenaga tersebut beberapa ahli memberikan
1stilah yang berbeda, seperti desakan atau drive, motif atau motive, kebutuhan atau
need dan keinginan atau wish. Walaupun-ada kesamaan dan semuanya mengarah
kepada motivasi beberapa ahli memberikan arti khusus terhadap hal — hal tersebut.
Desakan atau drive diartikan sebagai dorongan yang diarahkan kepada pemenuhan
kebutuhan —~ kebutuhan jasmaniah. Motif atau motive adalah dorongan vang
terarah kepada <pemenuhan psikis atau rokhaniah. Kebutuhan atau need
merupakan suatu keadaan dimana individu merasakan adanya kekurangan atau
ketiadaan sesuatu yang diperlukannya. Keinginan atau wish adalah harapan untuk
mendapatkan atau memiliki sesuatu yang dibutuhkan. Walaupun ada variasi
makna keempat hal tersebut sangat bertalian erat dan sukar dipisahkan, dan
semuanya termasuk suatu kondisi yang mendorong individu melakukan kegiatan,
kondisi tersebut disebut motivasi. Dalam uraian-uraian selanjutnya istilah yang

digunakan, kadang menyebutnya motivasi, kadang — kadang motf atau

J‘W&%I&(’F‘E‘rﬁbs{gﬂgfﬂﬁniversitas Terbuka
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kebutuhan, tetapi memiliki makna umum yang sama. Motivasi mempunyai fungsi
yang sangat penting dalam suatu kegiatan, akan mempengaruhi kekuatan dari
kegiatan tersebut, tetapi motivasi juga dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi dan
berarti suatu tujuan, makin besar motivasinya, dan makin besar motivas: akan
makin kuat kegiatan dilaksanakan. Ketiga komponen kegiatan atau perilaku
individu tersebut saling berkaitan erat dan membentuk suatu kesatuan yang
disebut sebagai proses motivasi. Proses motivasi ini meliputi tiga langkah, yaitu :

1). Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga — tenaga pendorong
(desakan, motif, kebutuhan dan keinginan) yang “menimbulkan suvatu
ketegangan atau tension.

2) Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yang diarahkan kepada
pencapaian sesuatu tujuan yang akan mengendurkan atau menghilangkan
ketegangan.

3) Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan.

Motivasi memiliki dua fungs), yaitu : pertama mengarahkan atau
directional function, dan kedua mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau
activating and energizing function. Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi
berperan mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapat.
Apabila sesuatu atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan oleh individu,
maka motivasi berperan mendekatkan (approach motivation), dan bila sasaran
atau twyuan tidak diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan menjauhi
sasaran {avoidance motivation). Karena motivasi berkenaan dengan kondisi yang

cukup kompleks, maka mungkin pula tegadi bahwa motivasi tersebut sekaligus

Jaﬁ%@’ﬁ@nﬁbs@m@nivemitas Terbuka




Motivasi Mahasiswa Masuk Program S1 - PGSD UT di Wilayah Kerja UPBLS - UT Purwokerto 81959 odf

berperan mendekatkan dan menjauhkan sasaran  (approach-avoidance
motivation).

Desakan, motif, kebutuhan dan keinginan yang terlibat dalam suatu
motivasi seringkali bukan hanya satu macam, tetapi beberapa mungkin juga
banyak sekali, sehingga terjadi pemilihan atau seleksi (choice atau selectivity).
Motif atau kebutuhan mana yang akan dilayani oleh individu tergantung dari hasil
pemilihan atau seleksi. Biasanya yang terkuat yang dilayani atau menjadi
pendorong kegiatan individu. Kekuatan sesuatu motif atau kebutuhan sangat
subjektif dan situasional, tidak selalu sama bagi setiap individu dan situasi. (Nana
Saodih Sukmadinata, 2003 : 61-62).

Istilah motivasi selanjuinya dikemukakan oleh Manullang (1982) bahwa
banyak istilah yang dikacaukan dalam mengartikan motivasi ini. Istilah yang
sering mengacau antara lain sebagai berikut
Motif yang artinya adalah ~daya pendorong atau tenaga pendorong yang
mendorong manusia untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang
menyebabkan manusia bertindak. Dikatakan bahwa rumusan yang berbunyi
“motive are the why’s of behaveior” adalah tepat. Artinva : “Mengapa timbul
tingkah laku seseorang™ itulah “motive”.

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara
peritaku manusia. Motivasi atau motivation berarti: pemberian motif, penimbulan
motif atau hal yang menimbulkan dorongan atas keadaan yang menimbulkan
dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa motivation adalah "faktor yang

mendorong orang unfuk bertindak dengan cara tertentu”. Menurut Carl Heyel
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dalam “The encyclopuedia of management” memberikan definisi motivaiion

sebagait bertkut :

Motivation refers to the degree or readyness or an organism to pursue some

designated goal and implier the determination of the nature and locus of the

inclucing the dfegree of readiness (dalam Martoyo, 1987 : 154)

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa motivasi pada dasarnya adalah

kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan (action atau

activities) dan memberikan kekuatan fenergy) vang mengarah kepada ancaman
kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi
ketidakseimbangan.

Motivasi menurut sifatnya dibedakan atas tiga macam, vaitu :

1). Motivasi takut atau fear motivation,-individu melakukan sesuatu perbuatan
karena takut. Seseorang melakukan kejahatan karena takut akan ancaman dart
kawan — kawannya yang kebetulan suka melakukan kejahatan. Sesecorang
mungkin juga suka ‘membayar pajak atau mematuht peraturan lalu lintas,
bukan karena menyadari sebagai kewajibannya, tetapi karena takut mendapat
hukuman. Begitu pula orang melakukan kebaikan atau beribadah karena takut
terhadap hukuman vang akan diterima baik di dunia maupun di akhirat.

2). Motivasi insentif atau incentive motivation, individu melakukan sesuatu
perbuatan untuk mendapatkan sesuatu insentif. Bentuk insentif ini bermacam
— macam, seperti . mendapatkan honorarium, boaus, hadiah, penghargaan,
piagam, tanda jasa, kenaikan pangkat, kenaikan gaji, promosi jabatan, dlil,

3). Sikap atau aftitude motivation atau self motivation.
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Motivasi ini lebih bersifat intrinsik, muncul dari dalam diri individu, berbeda
dengan kedua motivasi scbelumnya yang lebih bersifat ekstrinsik dan datang
dari luar dirt individu. Stkap merupakan suatu motivasi karena menunjukkan
ketertarikan atau ketidak tertarikan seseorang terhadap sesuatu objek.

Seorang yang mempunyai sikap positif terhadap sesuatu akan menunjukkan

motivasi yang besar terhadap hal itu. Motivasi ini datang dart diri sendiri

karena adanya rasa senang atan suka serta faktor — faktor subjektif lainnya.

{Nana Saodih Sukmadinata, 2003 : 64).

Dari uraian di atas jelas bahwa pembentuk motivasi dapat bersumber dan
fuar. Unsur ketakutan dan insentif merupakan sumber.dari luar diri manusia dalam
membentuk motivasi. Apabila kita dapat membuat orang lain untuk memiliks rasa
takut baik itu takut yang negatif seperti. mengancam maupun takut yang posttif
seperti penggambaran sesuatu tentang.masa depan yang tidak jelas atau suram.
Akan memotivasi pihak yang kita ajak bicara termotivasi untuk selalu berbuat hati
— hati. Dt samping itu juga dengan memberikan harapan — harapan tentang
kebaikan seperti pemberian msentif baik yang berupa uang ataupun yang bukan
berupa uang, juga akan dapat mempengaruhi orang lain untuk mengikuti apa yang
kita inginkan. Karena sesecorang yang memiliki harapan untuk mendapatkan
insentif termotivasi untuk benar — benar mendapatkan.

Motivasi juga dapat muncul dari dalam diri sendiri dimana seorang individu
memiliki keinginan untuk mencapai sesuatu karena menyadar: bahwa dirinya

butuh sesuatu yang memang diinginkan. Untuk dapat memenuhi kebutuhan
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tersebut yang bersangkutan termotivasi dengan sadar untuk melakukan aktivitas
yang dapat mencapai pemenuhan kebutuhan tersebut.

Oleh karena itu tidak akan ada motivasi, jika tidak dirasakan adanya
kebutuhan dan kepuasan serta ketidakseimbangan tersebut. Rangsangan-
rangsangan terhadap hal semacam di ataslah yang akan menumbuhkan motivasi
dan motivasi yang telah tumbuh memang dapat menjadikan motor dan dorongan
untuk mencapai tujuan pemenuhan kebutuhan atau pencapaian keseimbangan.

Motivasi menurut Mc. Donald ditulis kembali oleh Sardiman tahun 1996
halaman 74 adalah perubahan energi dalam diri seseorang yvang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald.ini mengandung tiga elemen
penting.

a. Bahwa motivasi mengawali tegjadinya perubahan energt pada din setiap
individe manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energi ‘di dalam sistem “newrophysiological” yang ada pada
organisme. manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam dir1 manusia). Penampakannya
akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa’feeling”, afeksi seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan — persoalan kejiwaan,
afeksi dan emost yang dapat menentukan tingkah — laku manusia.

¢. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal

ini sebenarnya merupakan respon darn suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
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memang muncul dari dalam diri manusia, tetapt kemunculannya karena
terangsang/terdorong oleh adanya unsur dalam hal ini adalah tujuan.
Tujuan im akan menyangkut soal kebutuhan.

Dengan ke tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yvang ada pada diri manusia, schingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan
atau keinginan.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi
— kondisi tertentu, schingga sescorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka, maka akan berusaha-untuk meniadakan atau mengelakkan
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasiutu dapat dirangsang oleh faktor dari luar
tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, maka
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
vang menimbutkan kegiatan belajar dan yang dikehendaki oleh subjek belajar,
schingga tujuan yang dikchendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapat
Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya ada beberapa motif yang
bersama — sama menggerakkan siswa untuk belajar. Motivast belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non mtelektual. Peranannya yang khas
adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyat banyak energt untuk

melakukan kegiatan belajar. Ibaratnya seseorang itu menghadiri suatu ceramah,
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tetapi karena ia tidak tertarik pada mateni yang diceramahkan, maka tidak akan
diperhatikan, apalagi mencatat isi ceramah tersebut. Seseorang itu tidak memiliki
motivasi, kecuali karena paksaan atau sckedar seremonial. Seorang siswa yang
memiliki intelegensia cukup tinggi, bisa jadi gagal karena kekurangan motivasi.
Hasil belajar itu akan optimal kalau ada motivasi tepat. Berkaitan dengan int maka
kegagalan belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkan pihak siswa, sebab
mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu
membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat/belasar;

Persoalan motivasi ini, dapat juga dikaitkan dengan persoalan minat. Minat
diartikan sebagai suatu kondist yang terjadi apabila seseorang melihat ciri — ciri
atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan — keinginan atau
kebutuhan — kebutuhannya sendiri. Oleh-karena itu apa yang dilihat seseorang
sudah tentu akan membangkitkan ‘minatnya scjauh apa yang dilihat 1tu
mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal imi menunjukkan
bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang (biasanya disertai dengan
perasaan senang), karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu 1tu. Menurut
Bernard, minat timbul tidak secara tiba — tiba/spontan, melainkan timbul akibat
dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas
bahwa soal minat akan selalu berkait dengan soal kebutuhan atau keinginan.

2. Teori— Teori Motivasi.
Apa yang menjadi pendorong seseorang itu melakukan suatu aktivitas?
Pertanyan im1 cukup mendasar untuk mengkaji soal teort tentang motivasi. Dari

pertanyaan itu kemudian memunculkan jawab dengan adanya “biogenic theories”

Jaf(b?bﬁé{w&sgﬂmﬂniversitas Terbuka



Motivasi Mahasiswa Masuk Pragram SI — PGSD UT di Wilayah Kerja UPBJ - UT Purwokerto 8]| 559 o
P

dan “sociogenic theories”. Biogenic theories yang menyangkut proses biologis

lebih menekankan pada mekanisme pembawaan biologis, seperti instink dan

kebutuhan — kebutuhan biologis. Sedang yang sociogenic rheories lebih
menckankan adanya pengaruh kebudavaan/kehidupan masyarakat. Dan kedua
pandangan itu dalam perkembangannya akan menyangkut persoalan — persoalan
instink, fisiologis psikologis dan pola — pola kebudayaan. Hal ini menunjukkan
bahwa seseorang itu melakukan aktivitas karena didorong oleh adanva faktor —
faktor, kebutuhan biologis, instink, dan mungkin unsur — unsur kejiwaan yang lain
serta adanya pengaruh perkembangan budaya manusta.

Jika diklasifikasikan maka teori-tcori motivasi dapat diklasifikasikan

menjadi tiga kelompok — petunjuk, is1 dan proses.(Handoko, 1999 : 255)

a. Teori-teori petunjuk (prescriptive ~theories) mengemukakan bagaimana
memotivasi pada orang lain yang menjadi bawahan atau siswa yang menjadi
anak didik. Teori-teori ini didasarkan atas pengalaman coba-coba. Dari
pengalaman vang berasal dari coba — coba dan berhasil baik kemudian
dibuatiah suatu sistem.

b. Teori-teori isi (content theories), kadang-kadang disebut teori-teort kebutuhan
(need theories), adalah berkenaan dengan pertanyaan apa penyebab-penyebab
perilaku atau memusatkan pada pertanyaan “apa” dart motivasi. Teori-teori
yang sangat terkenal diantaranya: hirarki kebutuhan dari psikolog Abraham H
Maslow, Frederick Herzberg dengan tecori meotivasi pemeliharaan atau
motivasi — higienis dan teori prestasi dan penulis dan peneiiti David Mc

Clelland.
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Teori isi dari motivasi memusatkan perhatiannya pada pertanyaan : apa saja
penyebab perilaku terjadi dan berhenti? Jawabannya terpusat pada kebutuhan,
motif atau dorongan yang mendorong, menckan, memacu dan menguatkan
bawahan/siswa untuk melakukan kegiatan dan hubungan — hubungan para
bawahan/siswa dengan faktor — faktor cksternal (insentif) yang menyarankan,
menyebabkan, mendorong, dan mempengaruhi mereka untuk melaksanakan
suatu kegiatan. Teori isi menckankan pentingnya pengertian akan faktor —
faktor internal individu tersebut, kebutuhan atau motif, yang menyebabkan
mereka memilih kegiatan, cara dan perilaku tertentu untuk memuaskan
kebutuhan yang dirasakan.
Begitu pula dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an
essential condition or learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pelajaran.
Tepat tidaknya suatu motivasi dalam belajar tergantung dan tujuan seseorang
didalam melakukan kegiatan belajar. Misalnya seorang mahasiswa yang mgin
mendapatkan nilai tinggi, ia akan belajar secara sunguh — sungguh.
a). Hirarki Kebutuhan dari Maslow.
Maslow mendasarkan konsep hirarki kebutuhan pada dua prinsip. Pertama,
kebutuhan — kebutuhan manusia dapat disusun dalam suatu hirarki dan
kebutuhan terendah sampai yang tertinggi, seperti ditunjukkan dalam
gambar 2. Kedua, suatu kebutuhan vang telah terpuaskan berhenti menjadi

motivator utama dart perilaku.
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Gambar 2. Hirarki kebutuhan dari Maslow, dalam teort dan penerapannya sebagai
motivasi manajerial.

Kebutuhan aktualisasi diri dan pemenuhan diri (self-actualization needs)
Teoritis : penggunaan potensi diri, pertumbuhan, pengembangan diri.
Terapan : menyelesaikan penugasan-penugasan yang bersifat menantang,

melakukan  pekerjaan-pekerjaan  kreatif,  pengembangan
ketrampilan.

Kebutuhan harga diri festeem needs)

Teoritis : status atau kedudukan, kepercayaan diri, pengakuan, reputast dan prestasi,
apresiasi, kehormatan diri, penghargaan.

Terapan : kekuasaan, ego, promosi, hadiah, status symbol, pengakuan, jabatan,
strokes, penghargaan.

Kebutuhan sosial (social needs)

Teoritis : cinta, persahabatan, perasaan memiliki dan diterima dalam kelompok,
kekeluargaan asosiasi.

Terapan : kelompok-kelompok kerja forma! dan informasi, kegiatan-kegiatan yang
disponsori perusahaan, acara-acara peringatan.

Kebutuhan keamanan dan rasa aman (safety and security needs)
Teoritis : perlindungan dan stablitas
Terapan - pengembanpan karyawan, kondisi kerja yang aman, rencapa-rescana senioritas,

serikat kerja, tabungan uang pesangon, jaminan pensiun, asuransi, Sistem
penanganan keluhan.

Kebutuhan fisiologis {physisfogical needs)
Teoritis : makan, minum, perumahan, seks, istirahat.

Terapan : ruang istirahat, berhenti makan siang, udara bersih untuk bernapas, air untuk minum,
Hiburan, cuti, balas jasa dan jaminan social, pericde istirahat on the job.

Sumber : Leon C, Megginson, Donald C Masley & Paul H Pietn, Jr. Management
: Concepts and Applications, Herper & Row, Publisher, New York, 1983 dalam
Handoko (1999 : 258)
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b). Teori Motivasi — Pemeliharaan dari Herzberg

Menuruf penemuannya para peneliti membedakan antara motivator atau
pemuas dan faktor-faktor pemeliharaan (kadang-kadang disebut sebagai
hygienic factors atau dissatisfiers). Motivator mempunyai pengaruh
meningkatkan prestasi, fakior pemeliharaan mencegah merosotnya
semangat.

Teori pemeliharaan sebenarnya parallel dengan teort  hirarks
kebutuhannya Maslow (lihat tabel 2).

Tabel 2 Faktor-faktor pemuas dan pemeliharaan dalam kerja.

‘Faktor-faktor peimuas -~~~ .| Faktor-faktor pemeliharaan -~ =
Prestast Kebjjaksanaan dan  adminisirast
perusahaan
Penghargaan Kualitas pengendalian tekmk
Pekerjaan kreatif dan menantang Kondisi kerja
Tanggung jawab Hubungan kerja
Kemajuan dan peningkatan Status pekerjaan
Keamanan kerja
Kehidupan pribadt
Penggajian

¢). Teori Prestasi dari Mc Clelland
David Mc Clelland dan para peneliti Jainnya mengemukakan bahwa ada
korelasi positif antara kebutuhan berprestasi dengan prestasi dan sukses
pelaksanaan. Motivasi pengusaha bukan semata-mata ingin mencapai
keuntungan demi keuntungan itu sendiri, tetapi karena dia mempunyai
keinginan yang kuat untuk berprestasi.
Mc Clelland juga menemukan bahwa kebutuhan prestasi dapat

dikembangkan pada orang dewasa. Orang — orang yang beronentas:
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prestasi mempunyai karakteristik — karakteristik tertentu yang dapat

dikembangkan yaitu :

(1).Menyukai pengambilan risiko yang layak (moderat) sebagai fungsi
ketrampilan bukan kesempatan ; menyuka: suatu tantangan ; dan
menginginkan tanggung jawab pribadi bagi hasil-hasil vang dicapai.

{2).Mempunyai kecenderungan untuk menetapkan tujuan-tujuan prestasi
yang lavak dan melengkapi risiko vang sudah diperhitungkan. Salah
satu alasan mengapa banyak perusahaan berpindah ke program
management by obyectives (MBO) adalah karena adanya korelasi
positif antara penetapan tujuan dan tingkat prestast.

(3). Mempunyai kebutuhan yvang kuat akan umpan balik tentang apa yang
telah dikerjakannya.

(4).Mempunyat ketrampilan dalam perencanaan jangka panjang dan
memilikt kemampuan — kemampuan organisasional.

c. Teori-teori proses {process theories) berkenaan dengan bagaimana perilaku
dimulai dan dilaksanakan atau menjelaskan aspek “bagaimana” dari motivasi.
Teori-teort yang termasuk katagori teori-teort proses adalah  teori
pengharapan, pembentukan perilaku (operant conditioning), teori Porter-
Lawler, dan teori keadilan.

Teorn — teoni sebelumnya memusatkan diri pada kebutuhan — kebutuhan yang
mendorong atay memacu perilaku dan insentif — insentif yang menarik atau
menyebabkan. Sedangkan teori — teori proses berkenaan dengan bagaimana

pentlaku timbul dan dijalankan.
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a). Teori Pengharapan.

Konsep im berhubungan dengan motivasi, dimana individu diperkirakan
akan menjadi pelaksana dengan prestasi tingg: bila mereka melihat suatu
kemungkinan (probabilitas) tinggi. Usaha-usaha mereka akan mengarah ke
prestast tinggi, jika probabilitas tinggi menunjukkan prestasi tinggi akan
mengarah ke hasil — hasil yang menguntungkan dan hasil tersebut akan
terjadi pada keadaan keseimbangan.

Menurut Victor Vroom, dikenal dengan teori nilai-pengharapan Vroom,
orang dimotivasi untuk melakukan sesuatu bila : mengharapkan usaha-
usaha yang ditingkatkan akan mengarabkan ke balas jasa tertentu, dan

menilai balas jasa sebagai hasil dan usaha-usaha mereka. Rumusannya :

Pengharapan bahwa pening- Penilatan individu terhadap
Motivasi = | katan usaha akan mengarah ke | X | balas jasa sebagai hasil dari
peningkatan balas jasa usaha-usahanya

b). Pembentukan Perilaku
B.F. Skinner mengemukakan pendekatan lain terhadap motivasi dan
merubah perilaku kerja yaitu teori pembentukan perilaku, atau sering
disebut behavior modification, positive reinforecement dan Skinnerian
conditioning. Pendekatan im didasarkan terutama atas hukum pengaruh
flaw of effect) yang menyatakan bahwa penlaku yang diikuti dengan
konsekwensi-konsekwensi pemuasan cenderung diulang, sedangkan
perilaku yang ditkuti konsekwensi-konsekwensi hukuman cenderung
tidak diulang. Dengan demikian perilaku individe di waktu mendatang

dapat diperkirakan atau dipelajari dari pengalaman di waktu yang lalu.
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Proses pembentukan perilaku dapat digambarkan sebagai berikut :

Rangsangan I Tanggapan . Konsekwensi ; Tanggapan di waktu
(stimulus) yang akan datang

3. Macam — Macam Motivasi.

Berbicara teniang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Dengan demikian motivasi atau motif — motif yang aktif itu sangat
bervartasi.

1). Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.

a. Motif — motif bawaan.
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak
lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya
dorongan untuk makan, dorongan beristirahat, dorongan seksual. Motif —
motif ini seringkali disebut-motif — motif yang dusyaratkan secara
biologis. Relevan dengan ini, maka Arden N. Frandsen yang ditulis
kembali olch ~Sardiman 1997 : 86 memberi istilah jenis motif
Physiological drives.

b. Motif - motif yang dipelajari.
Maksudnya motif — motif yang timbul karena dipelajari. Sebagat contoh
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk
mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif — motif ini seringkali disebut
dengan motif — motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia
hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain,

sehingga motivasi itu terbentuk. Frandsen mengistilabkan dengan
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affiliative needs. Sebab justru dengan kemampuan berhubungan, kerja
sama di dalam masyarakat tercapailah suatu kepuasan din. Sehingga
manusia perlu mengembangkan sifat — sifat ramah, kooperatif, membina
hubungan baik dengan sesama, apalagi orang tua dan guru. Dalam
kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat membantu dalam usaha mencapai
prestasi.
Di samping itu Fransen, masih menambahkan jenis — jenis motif ini :
a). Cognitive motives.
Motif ini menunjuk pada gejala intrinsik, yakni menyangkut kepuasan
individual. Kepuasan individua! yang berada di dalam diri manusia dan
biasanya berwujud proses dan produk mental. Jenis motif seperti ini
adalah sangat primer dalam kegtatan belajar di sekolah, terutama yang
berkaitan dengan pengembangan intelektual.
b). Self— expression.
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. Yang penting
kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa dan bagaimana
sesuatu itu terjadi, tetapi juga mampu membuat suatu kejadian. Untuk
ini memang diperlukan kreativitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hat ini
seseorang itu ada keinginan untuk aktualisasi diri.
¢). Self— enhancement.
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan
meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggian dan kemajuan diri

ini menjadi salah satu keinginan bagi setiap individu. Dalam belajar
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dapat diciptakan suasana kompetensi yang sehat bagi anak didik untuk
mencapai suatu prestasi.
2). Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis ditulis
kembali oleh Sardiman , 1997 : 87.

a. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk minum,
makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat. Imi
sesuai dengan jenis Physiological drives dari Frandsen seperti di depan.

b. Motif — motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif i1 antara lain:
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk
berusaha, untuk memburu. Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena
rangsangan dari luar.

¢. Motif — motif objektif. Dalam hal _ini menyangkut kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif
— motif ini muncul karéna deorongan untuk dapat menghadapi dunia luar

“secara efekiif.

3). Motivasi jasmaniah dan rohaniah.
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu memjadi dua jenis
yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi
jasmaniah seperti misalnya: refleks, instink otomatis, nafsu. Sedangkan yang
termasuk motivasi rchaniah, yaitu kemauan.
Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat moment.
a). Momen timbuinya alasan.

b).Momen pilth.
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¢). Momen putusan.

d).Momen terbentuknya kemauan.

4). Motivasi intrinsic dan ekstrinsik.

a).

b).

Motivasi intrinstk.

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif — motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang
menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencan buku — buku untuk
dibacanya. Kemudian kalau dilihat dan segi tujuan kegiatan yang
dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan
motivasi intrinsic ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung d:
dalam perbuatan belajar itu sendiri.

Motivasi ekstrinsik.

Motivasi ekstrinsik adalah motif — motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar,
karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai
baik, sehingga akan dipuji oleh pacamya, atau temannya. Jadi yang
penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin
mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah. Jadi kalau dilihat
dari segi tujuan kegiatan dilakukannya, tidak secara langsung berkaitan
dengan esensi apa yang dilakukannya itu. Oleh karena itu motivasi

ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya
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aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar

yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.

JakoehurrgisusteraaiiUniversitas Terbuka




Motivasi Mahasiswa Masuk Program S§— PGSD UT di B Hayah Kerja UPRIT — 1T Purwokerto 81269.pdf

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Hipotesis:

Untuk memberikan arah dalam penelitian ini dibuat hipotesis kerja sebagai
berikut: "Motivasi guru SD yang melanjutkan di Program S1 - PGSD UT
dikarenakan adanya pelayanan yang baik dan memuaskan dari karyawan UT baik
di UT Pusat maupun UPBJJ — UT Purwokerto pada saat menempuh Program DIl
— PGSD, sedangkan pada mereka yang belum melanjutkan karena dengan alasan
biaya yang mahal schingga mengganggu penghasilan keluarga™.

B. Metode Penelitian:
1. Ruang Lingkup dan Cara Pengambilan Pata.

Penelitian ini dilakukan di Wilayah kerja UPBJ — UT Purwokerto yang
meliputi  Kabupaten Banyumas, © Purbalingga, Banjamegara, Cilacap dan
Kebumen. Penelitian dilakukan kepada para mahasiswa Program St - PGSD UT
dengan cara Random Sampling yaitu dari sejumlah mahasiswa diambil sampel
secara random.

Untuk lulusan Program DII — PGSD yang sedang menjadi mahasiswa pada
Program S — PGSD UT diambil sampel sebanyak 100 mahasiswa yang berada
tersebar di 5 Kabupaten secara random. Sedang untuk lulusan Program DI -
PGSD  yang belum masuk pada Program S1 — PGSD UT diambil 150 orang,
dengan cara random seperti pada saat mengambil sampel pada yang melanjutkan

ke program S1 — PGSD UT.
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Data diambil dengan daftar pertanyaan tertutup (quationair) dengan
mengambil beberapa variabel yang terdiri dari variabel: minat masuk Program S1
— PGSD UT, faktor ekonomi, faktor pelayanan karyawan UT baik di Pusat
maupun di UPBJJ - UT Purwokerto, faktor harapan karier setelah lulus Program
S1 — PGSD UT, prestasi mahasiswa baik saat belajar maupun di tempat kerja.
Dari faktor — faktor yang menjadi variabel penelitian dibagi masing — masing
menjadi 7 unsur yang dikemas menjadi pertanyaan. Jawaban merupakan
pembobotan yang memberikan angka 1 sampai 4. Jawaban yang berupa sangat

kurang setuju berbobot 1, kurang setuju berbobot 2, setuju berbobot 3 dan sangat

motivasi tulusan Program DIl - PGSD yang belum masuk ke Program S1 - PGSD
UT dan yang telah menjadi mahasiswa Program ini. Secara rinci dalam
pembuatan kuesioner dibuat kisi — kist dari kuesioner seperti berikut.

KISI - KIS} DAFTAR PERTANYAAN :

Lulusan Program DI Yang Belum Masuk Program S1 - PGSD UT.

setuju berbobot 4. Selain itu responden juga ditanya tentang data pribadi dan
|

OKO | PERTANYAAN
Al Data Pribadi 7 pertanyaan
1. Jenis Kelamin 2 pilihan
2. Usia 4 pilihan
3. Asal Pendidikan DII - PGSD 2 pilihan
4. Lama Waktu Kuliah di DI - PGSD 4 pilihan
5. Lama Bekerja 5 pilihan
6. Golongan Pangkat Sekarang 3 pilihan
7. Unit Kerja Terbuka
B. Alasan Belum Masuk Program S1-—-PGSD UT | 7 butir
1. Ekonomi 2 pertanyaan
2. Strategi Belajar I pertanyaan
3. Harapan Karier 1 pertanyaan
4. Cita—Cita 4 pertanyaan
5. Pelayanan UT 3 pertanyaan
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A Data Prlbadl -

7pertanyaan -

1. Jems Kelamin 2 pilthan
2. Usia 4 pilihan
3. Asal Pendidikan DII - PGSD 2 pilihan
4. Lama Waktu Kuliah di DIl - PGSD 4 pilihan
5. Lama Bekerja 5 ptlihan
6. Golongan Pangkat Sekarang 3 pilihan
7. UnitKenja Terbuka
B. Alasan Masuk Program S1 —PGSD UT 7 butir
1. Ekonomi 2 pertanyaan
2. Strategi Belajar 1 pertanyaan
3. Harapan Karier 1 pertanyaan
4. Cita—Cita 3 pertanyaan
5. Pelayanan UT 4 pertanyaan
C. Prestasi Mahasiswa Program S1 - PGSD UT 7 butir
D. Motivast Mahasiswa Program S1 - PGSD UT
1. Harapan Karier 7 butir
2. Faktor Ekonomi 7 butir
3. Faktor Pelayanan 7 butir
E. Faktor Minat Masuk Prpgram 81 - PGSD UT | 7 butir

Untuk mendapatkan kuesioner yang baik perlu dilakukan uji reliabilitas

terhadap kuesioner tersebut. Reliabilitas (keadaan/tingkat kepercayaan) data yang

tinggr terjadi jika fakta yang telah dikumpulkan tidak berubah apabila diadakan

pengamatan ulang. Keandatan data ini terutama berhubungan dengan kemampuan

penelitt untuk mencari data (bertanya, membuat kuesioner), kemampuan

responden dalam menginterpretasikan dan menjawab pertanyaan yang diajukan

serta kemampuan peneliti dalam menginterpretasikan jawaban yang diberikan

responden. (Y. Bayu Krisnamurthi, 1994 : 56)
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Dari hasil analisis terhadap daftar pertanyaan (kuesioner) yang digunakan
pada analisis regresi I menunjukkan rcliabilitas sebagai berikut. Dengan hasil
Fhiung > Fop13,71) atau 118,2971 > 4,10 berarti signifikan. Probabilitas P = 0,000
dan o = + 0,7863 diartikan bahwa daftar pertanyaan pada regresi | memiliki
reliabilitas vang tinggi.

Pada dafiar pertanyaan (kuesioner) yang digunakan pada analisis regresi I
menunjukkan Friug > Fopi 71 atau 124,2908 > 4,10 berarti signifikan dengan
probabilitas P = 0,000 dan o = + 0,8099 diartikan bahwa daftar pertanyaan
{kuesioner) pada regresi Il memiliki reliabilitas vang tinggi,

Dari hasil analisis ini dinyatakan bahwa kedua kuesioner tersebut layak dipakai
sebagai alat pengumpulan data.

2. Data sekunder.

Data sckunder diambil dari UPBJJ = UT Purwokerto, Sekolah Dasar, Dinas
Depdiknas baik di Kabupaten maupun di Kecamatan dan instansi terkait.

3. Analisis Data:

Analisis akan dilakukan dengan cara tabulasi dan kualitatif, yaitu dengan
membuat tabel - tabel baik dengan persentase maupun nominal dan dijabarkan
dalam penjelasan narasi.

Untuk memantapkan analisis digunakan alat regresi yang meregresi variabel

variabel :
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Regresil:
FAKMIN = C + ¢; HARKAR + ¢; FAKEKO + ¢; FAKPEL
FAKMIN = faktor minat

HARKAR = harapan karier

FAKEKQ = faktor ekonomi
FAKPEL = faktor pelayanan
Cy, €2, €3 = koefisien regresi
Regresi 1I

PRESMHS = C + ¢; HARKAR + ¢; FAKEKO + ¢; FAKPEL
PRESMHS = prestasi mahasiswa

HARKAR = harapan karier

FAKEKO = faktor eckonomi
FAKPEL = faktor pelayanan
1, €2, C3 = koefisien regresi
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis.
1. Data Pribadi.

Jumlah kuesioner yang dibagikan untuk lulusan Program DII — PGSD
yang belum masuk menjadi mahasiswa Program S1 — PGSD UT sebanyak
150 eksemplar, yang kembali dan dapat dianalisis sejumlah 106 eksempiar atau
jawaban dari 106 responden, sedang untuk yang telah' menjadi mahasiswa
Program S1 — PGSD UT disebarkan 100 eksemplar dan yang kembali serta dapat
dianalisis sebanyak 78 eksemplar atau jawaban dari 78 responden. Dari sejumlah
tersebut, yang dapat dianalisis pada bagian— bagian tertentu masth ada yang tidak
valid schingga jumlah yang dianalisis kurang dari jumlah tersebut.

Jumlah responden dari tulusan Program DII — PGSD yang belum masuk
Program S1 — PGSD sebanyak 106 orang dengan rincian 44 orang laki — laki atau
sebesar 41,50 % dan 62 orang perempuan atau 58,50 %. Jumlah responden yang
telah menjadi mahasiswa Program S1 — PGSD UT sebanyak 78 orang yang terdiri
dari 35 orang atau sebesar 44,87 % laki — laki dan 43 orang atau sebesar 55,13 %
perempuan.

Tabel 3. Jenis Kelamin Responden

No. | Jenis Kelamin Belum Masuk S1 - PGSD | Telah Masuk S1 - PGSD
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1. | Laki— lak: 44 41,50 35 44 87
2. | Perempuan 62 58,50 43 55,13
Total Responden 106 100,00 78 100,00

Sumber : Data Primer Yang Diolah
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Jadi disini baik responden yang belum masuk program maupun yang telah masuk
menjadi mahasiswa pada Program S1 — PGSD UT, perempuan lebih banyak. Hal
ini menunjukkan bahwa guru SD perempuan iebih banyak dan laki — laki dan
sebenarnya memang kaum hawa lebih cocok untuk menjadi pendidik anak — anak.

Usia responden yang belum masuk terkonsentrasi pada usia antara 41 - 50
tahun sebanyak 55 orang atau 51,88 %, sedangkan yang berada pada usia antara
31 — 40 tahun sejumlah 38 orang atau 35,85 % selebihnya berusia antara 20 — 30

tahun dan berusia 51 tahun ke atas.

Tabel 4 Usia Responden
No. | Usia Responden | Belum Masuk S1 - PGSD | Telah Masuk S1 - PGSD
Jumlah Persentase | Jumlah Persentase

1. 12030 5 4,72 3 3,84

2. 131-40 38 35,85 47 60,26

3. |41-50 55 51,88 28 35,90

4. 151< 8 7,55 0 0
Jumlah 106 100,00 78 100,00

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Usia responden yang telah masuk menjadi mahasiswa pada Program S1 —
PGSD UT lebih terkonsentrasi pada umur 31 — 40 tahun sebanyak 47 orang atau
60,26 % dan usia 41 — 50 tahun sebanyak 28 orang atau 35,90 %. Selebihnya
berada pada usia 20 — 30 tahun sebanyak 3 orang atau 3,84 %, yang berada pada
usia 51 tahun ke atas tidak ada. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa Program
S1—PGSD UT rata — rata masih cukup muda.

Berdasarkan tabel asal pendidikan Program DI — PGSD yang pernah
ditempuh bagi vang belum masuk Program S1 — PGSD UT yang berasal dan
Iutusan UT sebanyak 84 orang atau 82,35 % dari iulusan iuvar UT sebanyak 18

orang atau 17,65 %.
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Tabel 5 Asal Pendidikan DIl - PGSD.

No. | Asal Pendidikan | Belum Masuk S1 - PGSD | Telah Masuk S1 - PGSD
DI - PGSD Jumiah Persentase Jumlah Persentase

1. (uT 84 82,35 62 80,52

2. {LuarUT 18 17,65 15 19,48
Total Responden 102 100,00 77 100,00

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Untuk lulusan Program DII - PGSD yang telah masuk menjadi mahasiswa
Program S1 — PGSD UT yang berasal dan lulusan UT sebanyak 62 orang atau
80,52 % dan 15 orang atau 19,48 % berasal dari luar UT.

Lama waktu kuliah di Program DII — PGSD baik responden yang belum
masuk maupun vang telah masuk menjadi mahasiswa Program S1 — PGSD UT
sebagian besar menempuh selama 5 semester. Untuk yang belum masuk Program
St — PGSD UT sebanyak 54 orang atau 50,94 %. Pada responden yang telah
menjadi mahasiswa Program S1 — PGSD UT sejumiah 55 orang atau 70,51 %.

Tabel 6 Lama Waktu Kuliah D1 Program D11 - PGSD (Semester)

No. | Lama Kuliah di Belum Masuk S1 - PGSD | Telah Masuk S1 - PGSD
DIl - PGSD Jumlah Persentase | Jumlah Persentase

1. |4 18 16,98 5 6,41

2. 15 54 50,94 55 70,51

3. |6 34 32,08 18 23.08

4 |7< G 0 0 0
Total Responden 106 100,00 78 100,00

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Responden yang menempuh 6 semester pada yang belum masuk sejumlah
34 orang atau 3208 % dan untuk yang telah masuk menjadi mahasiswa Program
S1 —PGSD UT sejumlah 18 orang atau 23,08 %.

Masa kerja bagi tulusan Program DIl — PGSD yang belum masuk Program

S1 - PGSD sebagian besar telah berada di atas 16 tahun. Untuk yang iama bekerja
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16 — 20 tahun sejumiah 34 orang atau 32,38 % dan di atas 21 tahun 36 orang atau

34,28 %.

Tabel 7 Lama Bekerja (Tahun)

No. | Lama Bekerja Belum Masuk S1 - PGSD | Telah Masuk S1 - PGSD
Jumlah Persentase | Jumlah Persentase

1. | <5 7 6,67 10 12,82

2. |6-10 9 8,57 6 7.69

3. 11-15 19 18,10 26 33,33

4. 16 -20 34 32,38 14 17.95

5. 121< 36 3428 22 2821
Total Responden 105 100,00 78 100,00

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Pada lulusan Program DII — PGSD yang telah masuk menjadi mahasiswa

Program S1 — PGSD UT memiliki lama kerja yang menyebar pada 11 — 15 tahun

sebanyak 26 orang atau 33,33 % , pada 21 tahun ke atas 22 orang atau 28,21 %

dan masa kerja 16 — 20 tahun sejumlah 14 orang atau 17,95 %.

Pangkat responden lebih terkonsentrasi pada golongan I, i berartt baik

yang belum masuk Program Sl PGSD maupun yang telah menjadi mahasiswa

Program S1 — PGSD- UT gelar kesarjanaan tidak berpengaruh terbadap

kepangkatan.

Tabel 8 Golongan Pangkat Responden

No. | Golongan Belum Masuk St - PGSD | Telah Masuk S1 - PGSD
Pangkat Jumliah Persentase | Jumlah Persentase
1. { Golongan 1l 15 14,42 18 2338
) Golongan il 74 71,16 52 67.53
3. | Golongan IV 15 14,42 7 9,09
Total Responden 104 100,00 77 100,00

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Bagi lulusan Program DIl — PGSD yang belum masuk Program S1 —

PGSD sejumlah 74 orang atau 71,16 % berpangkat golongan IH dan bagi yang
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telah masuk menjadi mahasiswa Program S1 — PGSD UT sejumlah 52 orang atau
67,53 % dalam pangkat golongan Ii1
2. Alasan Belum Masuk atau Masuk Program S1 - PGSD UT.

Setiap orang vang melakukan ataupun tidak melakukan sesuatu tentu
mempunyai alasan. Berbagai alasan dibuat dengan pertimbangan — pertimbangan
tertentu, termasuk di dalam menentukan apakah lulusan Program DII — PGSD
masuk Program S1 — PGSD atau tidak.

a. Alasan Bagi Lulusan Program DI — PGSD Yang Belum Masuk Program
S1-PGSD UT.

Alasan bagi lulusan Program DII — PGSD yang belum masuk menjadi
mahasiswa Program S1 — PGSD menyatakan sccara ekonomi bahwa dari 103
responden sejumlah 78 orang atau 75,73 % merasa biaya kuliah di Program S1 —
PGSD UT mahal dan dari 97 responden scjumlah 73 orang atau 75,26 %
menyatakan penghasilan mereka dapat terganggu apabila mereka masuk menjadi
mahasiswa Program S1 - PGSD UT. Dilihat dari strategi belajar yang mereka
kuasai ternyata dari 101 responden ada 71 orang atau 70,30 % menyatakan
schenarnya telah menguasai strategi belajar di UT dan harapan karier dari 106
responden sejumlah 94 orang atau 88,68 % masih mengharapkan karter.

Ditinjau dari cita — cita yang terdiri dart variabel — variabel minat
melanjutkan ke Program S1 — PGSD, merasa cukup ilmunya, tidak cukup waktu
untuk belajar karena sibuk dan cita — citanya untuk menjadi sajana telah
dilimpahkan kepada anak — anaknya menyatakan bahwa yang masth berminat

untuk melanjutkan dari 101 responden sebanyak 75 orang atau 74,26 % berminat
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masuk Program S1 — PGSD UT, pada cukupnya ilmu yang dimiliki untuk
mengajar di SD dari 99 responden sejumlah 86 orang atau 86,87 % masih merasa
tidak cukup ilmu. Dari 102 responden yang sibuk sebanyvak 67 orang atau 65,68 %
masih bisa menyisihkan waktunya untuk belajar dan sisanya sebanyak 35 orang
atan 34,32 % menyatakan sulit menyisihkan waktunya untuk belajar. Sebagai
orang tua para gury yang menjadi responden sejumlah 101 responden sebanyak
65 orang atau 64,36 % menyatakan cita — cita melanjutkan sekolah juga
dilimpahkan kepada anak — anaknya, sedangkan 36 orang lainnya atau 35,64 %
belum termotivasi untuk melimpahkan cita — citanya kepada anak — anaknya.

Tabel 9 Alasan Bagi Yang Belum Masuk Program S1— PGSD UT .

No. | Alasan Unsur Ya % Tidak | %

1. | Ekonomi Biaya Kuliah D1 UT Mahal 78 175,73 2512427
Penghasilan Terganggu 73 175,26 24 124,74

2. | Strategi Belajar | Menguasai 71 170,30 30 | 29,70

3. | Harapan Karier | Tidak Lagi Mengharap 12 | 11,32 94 | 88,68

4. | Cita— Cita Minat Melanjutkan 75 174,26 26 | 25,74
Merasa Cukup Hlmu 13 | 13,13 86 | 86,87
Sibuk 35| 34,32 67 | 65,68
Dilimpahkan Ke Anaknya 65 | 64,36 36 | 35,64

5. | Pelayanan UT"_ | Pelayanan UT Memuaskan 92 | 92,00 81 800
Tak Tersedia Pokjar Dekat 351 34,65 66 | 65,35
Tidak Ada Informasi UT 34 | 34,00 66 | 66,00

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Ditinjau dari sisi pengalaman saat belajar pada Program DII — PGSD UT
menyatakan dari 100 responden sejumiah 92 orang atau 92 % merasa mendapat
pelayanan vang baik dan memuaskan. Jadi tidak benar bahwa mereka belum
masuk Program S1 — PGSD UT karena pada saat menempuh Program DII —
PGSD UT merasa tidak mendapatkan pelayanan yang baik. Ditinjau dan

ketersediaan Kelompok Belajar (Pokjar) ditempat para responden dan
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101 responden sejumlah 66 orang atau 65,35 % menyatakan ditempat mereka
tidak tersedia Pokjar yang dekat, sehingga mereka merasa sulit untuk dapat
mengikuti Program S1 — PGSD UT. Pada ketersediaan informasi yang lengkap
dari 100 responden sejumlah 66 orang menyatakan mendapat informasi tentang
UT secara lengkap tetapi ada faktor lain yang menyebabkan mereka belum masuk
menjadi mahasiswa Program S1 - PGSD UT.

b. Alasan Bagi Lulusan Program DII — PGSD Yang Telah Menjadi

Mahasiswa Program S1 - PGSD UT.

Bagi lulusan Program DII — PGSD yang telah menjadi mahasiswa pada
Program S1 — PGSD UT memiliki berbagai alasan seperti berikut. Alasan
Ekonomi yang menyatakan biaya kuliah di Program S1 — PGSD UT lebih murah
dibanding dengan biaya kuliah sejenis di Perguruan Tinggi lain dani 77 responden
sejumlah 54 orang atau 70,13 % , pada alasan ekonomi pula dari 77 responden
sejumiah 47 orang atau 61,04'% menyatakan setelah lulus Program S1 — PGSD
UT ingin meningkatkan penghasilan. Dari 75 responden yang menguasai sirategi
belajar di UT sejumlah 59 orang atau 78,67 % dan dari sisi harapan karier
sebanyak 76 responden dari mahasiswa yang menyatakan masih mengharapkan
karier yang berupa kenaikan posisi, jabatan dan lain — lainnya sejumiah 54 orang
atau 71,05 %.

Ditinjau dari mengejar cita — cita dari 76 responden sebanyak 52 orang
atau 68,42 % menyatakan memiliki cita — cita mendapatkan gelar sarjana sejak
masih kecil, dan dart 78 responden semuanya atau 100 % menyatakan masuk

Program S1 — PGSD UT karena masih ingin meningkatkan ilmu pengetahuan.
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Dari 71 responden yang ingin melanjutkan ke Program Pasca Sarjana sebanyak 51
orang atau 71,83 %.

Tabel 10 Alasan Bagi Yang Sudah Masuk Program S1 PGSD - UT .

No. | Alasan Unsur Ya % | Tidak %
1. | Ekonomi Biaya Kuliah Di UT Murah 541 70,13 23 129,87
Meningkatkan Penghasilan 471 61,04 30 138,96
2. | Strategi Belajar | Menguasai 59 78,67 16 {2133
3. | Harapan Karier | Mengharap Kenaikan Karier | 54| 71,05 22 {2895
4. | Cita—Cita Mendapatkan Gelar 52 68,42 24 131,58
Meningkatkan Hmu 78 | 100,00 0 0
Melanjutkan Ke Pasca 20| 28,17 51 171,83
5. | Pelayanan UT | Pelayanan UT Memuaskan 69 |+ 93,24 51 6,76
Tersedia Pokjar Dekat 77 [1100,00 0 0
Tahu Sistem TTMRK 66 1. 86,84 10 | 13,16 !
Tidak Mengganggu Tugas 76 9744 21 2,56

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Ditinjau dari sisi pelayanan UT baik dimasa lalu maupun sekarang
menunjukkan bahwa dari 74 responden sehanyak 69 orang atau 93,24 % merasa
mendapat pelayanan yang baik dan memuaskan sehingga mereka berminat masuk
Program S1 — PGSD. Ketersediaan Pokjar didekat tempat tinggalnya
menunjukkan dari 77 responden seluruhnya atau 160 % mengaku masuk Program
S1 — PGSD UT karena adanya Pokjar yang dekat dengan tempat tinggal mereka.
Sistem Tutorial Tatap Muka Rancangan Khusus (TTMRK) juga menjadi daya
tarik tersendiri terutama bagi 66 orang atau 86,84 % dari 76 responden, sedang
sistem Belajar Jarak Jauh yang diterapkan olech UT yang menyebabkan tidak
terganggunya tugas pekerjaan ternyata juga menjadi daya tank bagi mahasiswa
yang dari 78 responden scbanyak 76 orang atau 97,44 % menyatakan tertark

masuk UT karena tidak terganggunya tugas pekerjaan sehari — hari.
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3. Hasil Analisis Regresi

Untuk mendukung pernyataan — pernyataan secara tabulasi yang
merupakan pengakuan atau pernyataan atau pendapat baik bagi lulusan Program
DH — PGSD yang belum masuk menjadi mahasiswa Program S1 — PGSD UT
maupun yang telah menjadi mahasiswa dilakukan regresi. Data yang diregresi
merupakan hasil dari pernyataan atau jawaban para mahasiswa Program S1 -
PGSD UT yang menjadi responden dengan jumlah data valid sebanyak
74 kuesioner (responden). Maksud dari dilakukan regresi adalah untuk mencan
pengaruh dari variabel — variabel :
RegresiI:
Faktor Pelayanan, Faktor Ekonomi dan Harapan Karier terhadap Minat Masuk
Program Si — PGSD UT.
Regresi Il :
Harapan Karier, Fakior Ekonomi dan Faktor Pelayanan terhadap Prestasi
Mahasiswa.
Hasil Regressi 1 ¢

FAKMIN = 3,680 + 0,262 FAKPEL + 0,119 FAKEKO + 0,499 HARKAR

t (1,916) (3,162) (1,050) (5,578)
SE 1,94 0,083 0,113 0,089
R’ =0,581 DW = 1,686 F =32,336

t 099073 = 2,38 F 012,71 = 4,95

Untuk memperkuat hasil estimasi dilakukan pendeteksian wi asumsi klasik

seperti berikut
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- Deteksi Multikollinieritas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikollinier dapat dideteks: dengan
melihat pendugaan R’ yang tinggi (misalnya : antara 0,7 dan 1) dan ketika
korelasi derajat niol juga tinggi, tetapi tak satu pun atau sangat sedikit koefisien
regresi parsial yang secara individual penting (signifikan) secara statistik atas
dasar pengujian t yang konvensional. Dari analisis ternyata bahwa diperoich R?
sebesar 0,581 dan nilai-nilai t ymm, menunjukkan tingkat sifnifikansi yang tinggi
(thirmg > 100173 = thinmg > 2,38). Jadi pendeteksian multikollinieritas dinyatakan
folos atau tidak ada multikolinier {Gujarati, 1988 : 166)

- Uji Autokorelasi.

Untuk mendeteksi ada atau tidak autokorelasi dilakukan percobaan Durbin
Watson untuk mencari nilai d (DW).

Pendeteksian ini untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya variabel yang
menjelaskan tertentu, mendapatkan nilai kritis d;, dan dy .
Jika hipotesis Ho adalah dua ujung, yaitu bahwa tidak ada serial korelasi

baik positif maupun negatif, maka jika:

d<d; = menolak Ho
d>4- & = tidak menolak Ho
‘ dy <d <4-dy = tidak menolak Ho
dr<d<dy

Atau

4-dy<d<4-d;, pengujian tidak meyakinkan.
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Dari pengujian DW terlihat nilai dp = 1,55 dan dy = 1,67 dengan hasil
DW,,: sebesar 1,686 maka berarti nilai DW terletak pada posisidy <d <4 -dy
yaitu 1,67 < 1,686 < 2,33, ada di daerah tidak menolak Ho atau menerima Ho
yang berarti tidak ada autokorelasi atau uji dinyatakan lolos.{Gujarati, 1988 : 217)

- Uji Heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji rank Spearman,
yaitu dengan mengkorelasikan antara variabel penjelas yang menghasitkan rank
Spearman (r). .(Gujarati, 1988 : 188)

Dari hasil pengujian (lihat lampiran) menunjukkan tidak ada pengujian
yang menghasilkan hubungan kuat dan signifikan, yaitu ditunjukkan oleh tidak
adanya hubungan yang menunjukkan angka di atas 0,5. Ini menandakan bahwa
tidak ada heteroskedastisitas atau uji dinyatakan lolos.

Setelah semua uji dinyatakan’ lolos, maka hasil analisis dapat
diinterpretasikan sebagat berikut:

Dari persamaan ‘menunjukkan bahwa pengaruh dari semua variabel
penjelas terhadap, minat masuk menjadi mahasiswa Program S1 - PGSD UT
secara bersama-sama signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil Fy, sebesar 32,336
yang lebih besar darit Fp1 2.1 sebesar =4.95.

Secara parsial menunjukkan bahwa masing-masing variabel pengaruhnya'
berbeda. Untuk variabel faktor pelayanan UT (FAKPEL) ternyata pengaruhnya
terhadap faktor minat masuk Program St — PGSD UT (FAKMIN) signifikan
secara positif, yaity  thiwng > too173 atau 3,162 > 2,38, Koefisien regrest sebesar

0262 diartikan setiap ada peningkatan satu kegiatan pelayanan dan UT
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kbususnya UPBIJ akan meningkatkan minat untuk masuk menjadi mahasiswa
Program S1 — PGSD UT sebesar 0,262 atau 26,2 persen faktor minat. Sedang
untuk variabel fakior ekonomi (FAKEKOQ) pengarubnya tidak signifikan jika
dilihat dari nilai thung sebesar 1,050 yang lebih kecil dart tp;73 sebesar 2,38
(1,050 < 2,381). Untuk variabel harapan karier (HARKAR) menunjukkan
pengaruhnya signifikan dan positif yang ditunjukkan oleh tyun, scbesar 5,578
lebih besar dari t;1.73 sebesar 2,38 ( 5,578 > 2,38). Dengan koefisien regresi
sebesar 0,499 diartikan bahwa apabila harapan karier dari lulusan Program S
PGSD UT berubah naik sebesar 1 kesempatan jabatan atau kepangkatan, akan
menyebabkan naiknya faktor minat masuk menjadi mahasiswa Program SI —
PGSD UT sebesar 49,9 persen.

Hasil Regressi Il :

PRESMHS = 6,677 + 0,288 HARKAR + 0,311 FAKEKO + 0,110 FAKPEL

t (3,444) (3,192) (2,716) (1,320)
SE 1,939 0,090 0,114 0,084
R* = 0,456 DW =2,014 F =19,563

t 999073 = 2,38 F g012;70 = 4,95

Untuk memperkuat hasil estimasi dilakukan pendeteksian ujt asumsi klasik seperti
bertkut :

- Deteksi Multikollinieritas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikollinier dapat dideteksi dengan
melihat pendugaan R® yang tinggi (misalnya : antara 0,7 dan 1) dan ketika

korelasi derajat nol juga tinggi, tetapi tak satu pun atau sangat sedikit koefisten
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regresi parsial yang secara individual penting (signifikan) secara statistik atas
dasar pengujian t yang konvensional. Dari analisis ternyata bahwa diperoleh R’
sebesar 0,456 dan nilai-nilai t piwe, menunjukkan tingkat sifnifikansi yang tinggi
(thitusg > 00173 = tiimng > 2,38). Jadi pendeteksian multikollinieritas dinyatakan
lolos atau tidak ada multikolliner. (Gujarati, 1988 : 166}

- Uji Autokorelasi.

Untuk mendeteksi ada atau tidak autokorelasi dilakukan percobaan Durbin
Watson untuk mencari nilai d (DW).
Pendeteksian ini untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya vanabel yang
menjelaskan tertentu, mendapatkan nilai kritis d;, dan.du .

Jika hipotesis Ho adalab dua ujung, yaitu bahwa tidak ada serial korelasi

baik positif maupun negatif, maka jika:

d<dg = menolak Ho
d>4- d. = tidak menolak Ho
dy <d <4-dy = tidak menolak Ho
dp <d<dy

4-dy<d<4-d. = pengujian tidak meyakinkan.
Dari pengujian DW terlihat nilai d; = 1,55 dan dy = 1,67 dengan hasil
DW.... sebesar 2,014 maka berarti nilai DW terletak pada posisidy <d <4 -dy
yaitu 1,67 < 2,014 < 2,33, ada di daerah tidak menolak Ho atau menerima Ho

yang berarti tidak ada autokorelasi atau uji dinyatakan lolos (Gujarati, 1988 : 217)
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- Uji Heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji rank Spearman,
yaitu dengan mengkorclasikan antara variabel penjelas yang menghasiikan rank
Spearman (r). .(Gujarati, 1988 : 188)

Dari basil pengujian (lihat lampiran) menunjukkan tidak ada pengujian
yang menghasilkan hubungan kuat dan signifikan yaitu ditunjukkan dengan tidak
adanya angka korelasi yang besarnya di atas 0,5. Ini menunjukkan bahwa tidak
ada heteroskedastisitas atau uji dinyatakan lolos.

Setelah semua uji dinyatakan lolos, maka hasil analisis dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :

Dari persamaan menunjukkan bahwa pengarub dari semua variabel
penjelas yaitu variabel harapan karier (HARKAR), faktor ekonomi (FAKEKO)
dan faktor pelayanan (FAKPEL) terhadap prestasi mahasiswa (PRESMHS) secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil Fu
sebesar 19,563 yang lebih besar dari Fy 107, sebesar = 4,95.

Secara parsial menunjukkan bahwa masing-masing variabel pengarubnya
berbeda. Untuk variabel harapan karier (HARKAR) ternyata pengaruhnya
terhadap prestasi mahasiswa (PRESMHS) signifikan dengan arah positif, yaitu
{hitmg > to,01.72 atau 3,192 > 2,38, Dengan koefisien regresi sebesar (0,288 diartikan
setiap ada perubahan harapan akan karier sebesar 1 harapan misalkan kenaikan
jabatan, maka akan memotivasi untuk meningkatkan prestasi mahasiswa sebesar
288 %. Sedang untuk variabel faktor ekonomi (FAKEKO) pengaruhnya

signifikan dan positif dengan melihat nilai thi0g sebesar 2,716 yang lebih besar
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dari o173 sebesar 2,38 (2,716 > 2,38). Dilihat dari koefisien regresinya sebesar
0,311 maka bahwa kalau ada kenaikan kemampuan ekonomi sebesar 1 persen
akan memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan prestasi sebesar 0,311 persen.
Untuk vanabel faktor pelayanan (FAKPEL) ternyata berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap prestasi mahasiswa yang ditunjukkan oleh tyng Sebesar 1,320
yang lebih kecil dari  to; 73 sebesar 2,38 { 1,320 <2 .38). 4

B. Pembahasan.

Apabila diperhatikan dan data dan penjelasan analisis dapat diperoleh
pembahasan bahwa jumlah guru perempuan di wilayah keja UPBJJ — UT
Purwokerto lebih banyak. Ini dapat diartikan pekerjaan guru atau pendidikan di
tingkat dasar lebih cocok untuk kaum hawa. Lulusan Program DIl — PGSD vang
belum masuk menjadi mahasiswa pada Pregram Si — PGSD UT ternyata
mempunyai beberapa kendala yaitu-biaya yang masih dianggap mahal sehingga
apabila mereka masuk ke Program Si — PGSD UT penghasilan untuk keluarga
menjadi terganggu. Masalah ini dapat diatasi dengan cara diberi beasiswa baik
sebagian ataupun keseluruhan. Tapi pembernian beasiswa haruslah diberikan
kepada calon mahasiswa ataupun mahasiswa yang benar — benar membutuhkan
dan berminat untuk belajar pada Program S1 — PGSD UT. Di samping itu
kesibukan yang dihadapi sehari — hari juga menjadi kendala sehingga sulit
menyisthkan waktu untuk belajar. Ketersediaan Pokjar Program S1 - PGSD UT
didekat tempat tinggal mercka sangat membantu di dalam proses belajar mereka,
sehingga permasalahan ini tidak lagi menjadi kendala. Untuk pembentukan Pokjar

ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi seperti jumlah calon mahasiswa,
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jjin PR 11 apabila dibentuk di luar kota UPBJJ dan efisiensi pembiayaan dan
waktu. Namun hal ini tidaklah berarti bahwa pembentukan Pokjar di suatu tempat
menjadi tidak mungkin. Ada beberapa hal yang cukup menggembirakan bagi UT
yaitu bagt lulusan Program DII — PGSD yang belum masuk Program S1 — PGSD
UT, mercka masih berminat untuk masuk program ini. Pemikiran ini dilandasi
pada harapan karier terutama masalah jabatan, karena bila dilihat kepangkatan
rupanya sudah tidak ada pengaruhnya. Di samping it juga pada unsur merasa
belum cukup ilmunya untuk mengajar di SD serta ingin memotivasi anak untuk
belajar sampai menjadi sarjana. Dari kedua hal tersebut vyaitu kendala dan
kekuatan minat masuk Program S1 — PGSD UT bagt vang belum masuk untuk
menjadi pemikiran bagi UT agar mereka terbantu untuk masuk menjadi
mahasiswa program ini.

Bagi lulusan Program DII —PGSD yang telah menjadi mahasiswa pada
Program S1 — PGSD UT, mercka bisa membandingkan biaya kuliah di Program
S1 — PGSD UT lebih murah dibanding bila kuliah di tempat lain. Pembiayaan
yang murah ini bukan hanya dari sisi pembayaran SPP dan buku maten pokok,
tetapi meliputi pembiayaan — pembiayaan lain seperti transportasi dan biaya hidup
untuk kost serta sistem belajar mandiri yang dipakai oleh UT menyebabkan
mercka tidak periu meninggalkan tugas hanya untuk belajar. Keinginan untuk
meningkatkan penghasilan merupakan hal yang wajar bagi manusia termasuk bagi
mercka vang sedang menempuh Program S1 — PGSD UT setelah berpredikat
sarjana, paling tidak kesempatan mendapatkan jabatan, kesempatan mengajar di

perguruan tinggi dan lainnya menjadi lebih terbuka. Hal ini karena tlmu yang

JamelShstirejoudaruair Universitas Terbuka



,

Motivasi Mahasiswa Masuk Program ST — PGSD UT di Wilayah Kerja UPBJJ — UT Purwokerto EﬁES 9.pdf

mereka miliki sudah meningkat seperti yang mereka harapkan saat ini. Mereka
juga terbuka untuk mendapatkan/menempuh pendidikan yang lebih tinggi seperti
ke Pasca Sarjana, apalagi usia mercka masih cukup muda, sebagian besar masih dt
bawah 40 tahun. Namun jangan sampai dilupakan bahwa faktor — faktor minat
tersebut masih dapat dialihkan ke perguruan tinggi lain. Apabila UT khususnya
UPBIJJ — UT Purwokerto tidak cepat tanggap untuk melayani dengan baik, karena
mercka masuk menjadi mahasiswa Program S1 - PGSD juga akibat dan
pengalaman mereka yaitu mendapat pelayanan yang baik dan miemuaskan, di
samping juga merasa menguasai strategt belajar di UT.

Pelayanan yang diharapkan atau menentukan-mengenai kelancaran segala
urusan misalkan registrasi, nilai dan tutorial. Pada bidang tutorial adanya Tutorial
Tatap Muka Rancangan Khusus (TTMRK) yang diterapkan pada Program S1 —
PGSD merupakan daya tarik yang sangat penting. Fungsi TTMRK bagi mercka
adalah sebagai jembatan kebtasaan belajar konvensional ke belajar mandiri, serta
adanya bantuan nilai yang berkontribusi 30 % terhadap nilai akhir.

Dari hasil regresi I menunjukkan bahwa minat dari lulusan Program DII —
PGSD untuk masuk menjadi mahasiswa pada Program S1 — PGSD UT
dipengaruhi oleh faktor pelayanan dari UT baik UT Pusat maupun UPBJJ — UT
Purwokerto. Pelayanan vang dimaksud meliputi pelayanan dari para karvawan
tentang apa yang dibutubkan baik dari UPBJJ — UT Purwokerto maupun UT
Pusat; ketersediaan tutor yang cukup baik dan mampu ; ketersediaan bahan ajar
yang cepat, tepat dan lancar; ketepatan informasi yang dibutuhkan; adanya sistem

TTMRX dengan kontribusi nilai 30 % pada nilai akhir; penguasaan materi yang
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lebih mudah dan kurikulum yang dapat diterapkan di SD. Kesemuanya itu
berpengaruh secara signifikan terhadap minat masuk program S1 — PGSD UT.
Variabel kedua yang mempengaruhi minat masuk Program S1 — PGSD UT adalah
harapan karier yang unsur — unsurnya meliputi kenaikan pangkat; kenaikan
jabatan; posisi yang disesuaikan dengan gelar kesarjanaan yang dimiliki;
dilibatkan dalam pengambilan keputusan; lebih dihormati; melanjutkan ke Pasca
Sarjana; ditkutkan dalam pendidikan dan pelatihan dalam rangka peningkatan
keteramptlan mengajar.

Dengan meningkatnya unsur — unsur didalam variabel harapan karier akan
meningkatkan minat masuk Program S1 — PGSD UT. Dari kedua faktor atau
variabel yang berpengaruh terhadap minat masuk Program S! — PGSD UT
tersebut, untuk meningkatkannya melalur cara yang berbeda. Faktor pelayanan
harus ditingkatkan melalui usaha —usaha yang penuh niat pengabdian dan para
karyawan UPBJJ — UT Purwokerto. Pada faktor harapan karier, para karyawan
terutama para tutor harus mampu memberikan motivasi tentang gambaran karier
ke depan, di samping mampu memberikan materi tutorial kepada para mahasiswa
Program S1 — PGSD UT dan harapan karier itu juga diberikan oleh Dinas
Pendidikan Nasional yang berkewajiban memikirkan nasib para guru.

Dari regresi II yaitu meregres variabel harapan karier, faktor ekonomi dan
faktor pelayanan sebagai variabel penjelas dengan prestasi mahasiswa sebagai
variabel yang dijelaskan, diperoleh hasil vaniabel harapan karier dan vanabel
faktor ekonomi yang berpengaruh signifikan terhadap prestast mahasiswa. Dari

faktor harapan karier unsur — unsurnya meliputt kenatkan pangkat; kenaikan
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jabatan; posisi yang disesuaikan dengan gelar kesarjanaan yang dimiliki;
dilibatkan dalam pengambilan keputusan; iebih dihormati; melanjutkan ke Pasca
Sarjana; diikutkan dalam pendidikan dan pelatthan dalam rangka peningkatan
keterampilan mengajar. Dari faktor ckonomi unsur — unsurnya meliputt
pembiayaan kuliah di Program S1 — PGSD UT lebih murah bila dibandingkan
dengan biaya kuliah di Perguruan Tinggi lain; pengbasilan akan meningkat setelah
lulus akibat dari kenaikan pangkat, jabatan dan lainnya, meningkatnya
penghasilan di luar profesi guru; meningkatkan penghasilan. dart pemberian les
dan semacamnya;, harga jam mengajar yang lebith tinggi, adanya pekerjaan
tambahan seperti menjadi pengurus koperasi, memperiuas jaringan usaha karena
tambahnya wawasan.

Prestast mahasiswa sangat ditentukan oleh s1 mahasiswa sendir, schingga
dari kedua faktor yang mempengaruhi intinya berupa harapan. Karena harapan
yang menjadi dasar dari meningkatnya prestast mahasiswa, maka UT khususnya

UPBIJJ — UT Purwokerto harus berusaha untuk memotivasi para mahasiswa.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan seperti
berikut :

1. Para lilusan Program DII - PGSD yang belum masuk Program S1 —
PGSD UT masih berminat masuk program ini. Minat tefsebut disebabkan
oleh faktor pelayanan UT maupun UPBJJ — UT Purwokerto di masa lalu
serta berbagai harapan seperti harapan karier, peningkatan penghasilan
setelah lulus dan telah menguasai strategi belajar di UT serta masih ingin
meningkatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki.

2. Kendala utama bagi lulusan Program DIT — PGSD yang belum masuk pada
Program S1 - PGSD UT, adalah faktor ckonomi, dimana unsure biaya
kuliah pada program ini masih dianggap mahal sehingga dapat
mengganggu penghasilan untuk keluarga.

3. Sebagian besar guru yang menjadi responden baik yang belum masuk
Program S1 — PGSD UT maupun yang sudah menjadi mahasiswa program
ini berpangkat golongan III dan berjenis kelamin perempuan.

4. Faktor minat untuk masuk ke Program S1 — PGSD UT sangat dipengaruhi
pelayanan yang dilakukan oleh para karyawan UPBJJ — UT Purwokerto

dan karyawan UT Pusat baik pada masa lalu. Faktor minat ini juga
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ini juga dipengaruhi harapan karier dari para mahasiswa Program S1 -
PGSD UT setelah mereka lulus.

5. Prestasi mahasiswa dipengaruhi faktor ckonomi yang unsur utamanya
biaya kuliah dianggap murah dan dapat meningkatkan penghasilan setelah
tulus, faktor harapan karier yang unsurnya akan adanya kenaikan pangkat,
jabatan menjadi pemacu bagi mahasiswa untuk belajar pada Program S1 —
PGSD UT.

B. SARAN

1. Mengingat bahwa faktor pelayanan sangat mempengaruhi minat masuk
Program S1 — PGSD UT, maka para karyawan UT baik di pusat maupun
di UPBJJ — UT Purwokerto harus berusaha untuk melayami secara
memuaskan, baik bagi calon mahasiswa maupun mahasiswa. Agar
pelayanan dapat maksimal perlu dilakukan pelatihan pelayanan prima bagi
seluruh karvawan,

2. Faktor prestasi mahasiswa sangat dipengaruhi fakior ekonomi, yang
infinya mahasiswa berharap biaya kuliah murah dan dapat meningkatkan
penghasilan setelah julus Program S1 — PGSD UT. Untuk itu perlu adanya

bantuan berupa beasiswa bagi mahasiswa program .
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A.DATA PRIBADI
1. Jenis Kelamin : [} Pria [ ] Wanita
2. Usia 173 20— 30 tahun

L3 31—40tahun
14150 tahun
[1 51— keatas
3. Asal Pendidikan DU PGSD: L I1UT [ LuaruT
4. Lama waktu kuliah di D 1l PGSD
[ 4 semester
L1 5 semester
[1 6 semester
[ 7 semester atau lebih
5. Lama Bekena : — 5 tahun atau kurang dan 5 tahun
16— 10 tahun
3 11 - 15 tahun
11620 tahun
{1 21 tahun ke-atas
6. Golongan Pangkat Sekarang :
[ Golongan Hf
L1 Golongan 111
] Golongan IV

ToUDKema:
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B. Alasan Belum Masuk Program S1 PGSD — UT.
1. EKkonomi.
Saya belum masuk program 81 PGSD — UT , karena unsur ekonomi seperti -

a. biaya kuliah mahal.
[ | va | ] Tidak

b. terganggu penghasilannya kalau ikut kuliah.

| ] Ya l | Tidak

2. Strategi Belajar.
Saya belum masuk program S1 PGSD — UT, walaupun telah menguasai tata

cara belajar atau strategi belajar seperti pada saat saya ‘menempuh program
DIPGSD-UT:

| ] Ya | JTidak
3. Harapan Karier.
Saya belum masuk program S1 PGSD - UT , karena sudah tidak lag:

mengharapkan adanya kenaikan pangkat, jabatan atau peningkatan karier lain
setelah lulus S1 PGSD.

| ] Ya [ ] Tidak
4. Cita - Cita,
Saya belum masuk program S1 PGSD — UT , karena dalam mencapai cita —
cita saya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi -

a. walaupun belum masuk program ini masih berminat .
i:l Ya [ [ Tidak

b. sudah merasa cukup dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki.
[ ] va || Tidak

¢. tidak ada waktu untuk belajar, karena sibuk.
| ] va | ] Tidak

d. saya limpahkan kepada anak - anak saya.

| ] Ya | | Tidak
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5. Pelayanan UT.
Saya belum masuk program S1 PGSD - UT , karena
a. saat saya menempuh program DII PGSD — UT pernah dikecewakan dari
cara pelayanan petugas UPBJJ maupun petugas UT Pusat.

| Ya || Tidak

b. saya tidak dapat membentuk pokjar tersendiri, schingga tidak tersedia
tempat tutorial di dekat tempat tinggal saya.

[ | Ya [ | Tidak

c. ditempat saya tidak ada informasi lengkap tentang program ini.

L] Ya [ Tidak
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A. DATA PRIBADI

1. Jernus Kelamin :

2. Usia

[ Pria {1 Wanita

‘L7 20 - 30 tahun

L1 31 40 tahun
1 41 - 50 tahun
151 keatas

3. Asal Pendidikan DIIPGSD: 31 UT [T LuarUT
4. Lama waktu kuliah di D {1 PGSD

5. Lama Bekena :

[ 4 semester

L1 5 semester

[ 1 6 semester

1 7 semester atau lebih

1 5 tahun atau kurang dari 5 tahun
[] 6— 10 tahun

1 i1 -15tahun
[—116-20tahun

1 21 tahun ke atas

6. Golongan Pangkat Sekarang :

7. UnitKerja: . ..

-] Golongan If
[ Golengan 1Tt
1 Golongan IV
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B. Alasan Masuk Program S1 PGSD - UT.
1. Ekonomi.
Saya masuk program S1 PGSD — UT , karena unsur ekonomi seperti :

a. biava kuliah murah.
[ ] Ya [ | Tidak

b. setelah selesai saya ingin meningkatkan penghasilan.

[:} Ya I:] Tidak

2. Strategi Belajar.
Saya masuk program S1 PGSD — UT, karena telah menguasai'tata cara belajar
atau strategi belajar seperti pada saat menempuh program'D Il PGSD - UT :

| ] Ya [ ] Tidak

3. Harapan Karier.
Saya masuk program S1 PGSD — UT , karena setelah selesai saya mengharap

adanya kenaikan pangkat, jabatan atau peningkatan karier lain
[ Ya [ [ Tidak

4. Cita —Cita.
Saya masuk program S1 PGSD ~ UT , karena untuk mencapai cita — cita :

a. mendapatkan gelar.

[ 1 va || Tidak
b. meningkatkan ilmu pengetahuan,

[:f Ya | | Tidak

¢. Ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi misalnya pasca sarjana.

| | Ya | ] Tidak
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5. Pelayanan UT
Saya masuk program S1 PGSD — UT, karena
a. séat kuliah di program DII PGSD — UT mendapat pelayanan yvang baik
dan memuaskan.
[ | Ya || Tidak
b. kegiatan tutorial tersedia didaerah sendiri dengan sistem Tutorial Tatap
Muka Rancangan Khusus (TTMRK) dengan cara membentuk pokjar.
] Ya | ] Tidak
c. sctelah saya tahu adanya sistem Tutorial Tatap Muka Rancangan
Khusus (TTMRK)} yang memberikan kontribusi nilai 30 % dari tugas.
[ | Ya | ] Tidak
d. karena sistem belajar jarak jauh yang ada di UT tidak mengganggu

tuhas pekerjaan saya.

[ | va [ ] Tidak
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€. PRESTASTI MAHASISWA PROGRAM SI PGSD-UT

1.

Rata ~ Rata Nilai
Hasil Nilai Ujian Akhir Semester pada periode yang lalu sangat memuaskan

bagl saya.
{ { Sangat kurang setuju { | Kurang setuju
D Setuju ] | Sangat setuju
Disiplin Belajar
Setelah saya menjadi mahasiswa program ST PGSD - disiplin belajar menjadi
lebih rajin.
}:l Sangat kurang setuju D Kurang setuju
|| Setuju ]:[ Sangat setuju
Peningkatan {lmu

Setclah saya menjadi mahasiswa program S1 PGSD — UT peningkatan

penguasaan 1imu pengetahuan terasa sangat cepat.

D Sangat kurang setuju i [ Kurang setuju

[:I Setuju | | Sangat setuju

Peningkatan Prestasi Kerja
Setelah saya menjadi mahasiswa program S1 PGSD — UT prestasi kerja terasa
meningkat dengan cepat.

i:f Sangat kurang setuju f | Kurang setuju

[

]:f Setuju | | Sangat setuju

Peningkatan Kreatifitas Kerja
Setelah saya menjadi mahasiswa program S1 PGSD - UT kreatifitas kerja
saya terasa meningkat dengan cepat.

E[ Sangat kurang setuju r_!, Kurang setuju

I Setuju l | Sangat setuju
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6. Inisiatif
Setelah saya menjadi mahasiswa program S1 PGSD — UT inisiatif unfuk
mengajukan pendapat, ide — ide positif dan pemecahan masalah menjadi

meningkat.

D Sangat kurang setuju % % Kurang setuju

‘:{ Setuju B Sangat setuju

7. Pemahaman Terhadap Tugas Pekerjaan
Setelah saya menjadi mahasiswa program S1 PGSD - UT dalam memecahkan
masalah tugas pekerjaan terasa menjadi lebih mudah, karena telah memahami

tethadap tugas pekerjaan dan tanggung jawab saya.
l:} Sangat kurang setuju § [ Kurang setuju

I:] Setuju [:f Sangat setuju

D. MOTIVASI MAHASISWA PROGRAM S$1 PGSD - UT.
I. Harapan Karier.
Setelah saya menyelesaikan Kuhah di program S1 PGSD — UT dengan
menyandang gelar sarjana kependidikan, maka harapan saya akan. . ..
1. Naik pangkat.
l:[ Sangat kurang setuju l:] Kurang setuju

| | Setuju D Sangat setuju

2. Naik jabatan.
| }:l Sangat kurang setuju {:} Kurang setuju
I:] Setuju D Sangat setuju
3. Berubah posisi jabatan saya disesuaikan dengan pendidikan saya
[:[ Sangat kurang setuju I:} Kurang setuju

l:l Setuju || Sangat setuju
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4. Selalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan oieh

pimpinan.
B Sangat kurang setuju ! ! Kurang setuju
|| setuju E:] Sangat setuju

5. Lebih dihormati oleh rekan kerja baik sesama guru maupun pegawai
lainnya.

E Sangat kurang setuju [ Kurang setuju

|| Setuju || Sangat setuju

6. Dapat mengikuti pendidikan lanjutan ke jenjang yang lebih tinggl

misalnya pasca sarjana.

I:[ Sangat kurang setuju [:] Kurang setuju

D Setuju i:} Sangat setuju

7. Diikutkan dalam pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan jenjang
pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi seperti penataran.

I:f Sangat kurang setuju ]:} Kurang setuju

|:f Setuju !:l Sangat setuju

I. Faktor Ekenomi
1. Saya merasa kuliah di UT pembiayaan lebih murah dibanding dengan
kuliah di tempat lain.

(:l Sangat kurang setuju | | Kurang setuju

[:J Setuju D Sangat setuju

2. Setelah saya menyandang gelar sarjana, penghasilan (gaj1, honor
mengajar, tunjangan jabatan dan penghasilan lain) akan meningkat akibat
kenaikan pangkat, jabatan dan lainnya.

D Sangat kurang setuju i:l Kurang setuju

[:i Setuju [:f Sangat setuju
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3. Adanya kepercayaan dari masyarakat akan gelar kesarjanaan saya,
sehingga saya dapat meningkatkan penghasilan saya di luar profesi saya
sebagai guru {(inisalnya bisnis di luar).

E:l Sangat kurang setuju D Kurang setuju

D Setuju D Sangat setuju

4. Adanya kepercayaan dari masyarakat akan gelar kesarjanaan saya,
sehingga saya dapat meningkatkan penghasilan saya di lingkup profesi
saya sebagai guru (misalnya mengajar di luar, les baik privat maupun non
privat).

[:l Sangat kurang setuju D Kurang setuju

|| Setuju E’ Sangat setuju

5. Peningkatan penghasilan saya akibat dari kelébihan Jjam mengajar dengan
harga per jam lebih tinggi.
D Sangat kurang setuju E:[ Kurang setuju

[:! Setuju [:[ Sangat setuju

6. Adanya peningkatan kepercayaan dari masyarakat akan gelar kesarjanaan
saya, sehingga saya.lebih dipercaya oleh lingkungan untuk menangani
pekerjaan tambahan seperti mengurus koperasi unit desa, koperasi

pegawai negeri yang akan meningkatkan penghasilan saya.
[:I Sangat kurang setuju l:} Kurang setuju

I:I Setuju D Sangat setuju

7. Saya dapat memperluas jaringan usaha saya di iuar profesi saya sebagai
gury, akibat dari penambahan wawasan setelah saya memperoleh gelar

sarjana.

D Sangat kurang setuju f ] Kurang setuju

[:} Setuju !:] Sangal setuju
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Il. Faktor Pelayanan.
Saya memasuki program S1 PGSD - UT karena
1. Saya merasa dilayani dengan baik oleh para karyawan UPBJJ — UT
maupun oleh UT Pusat, pada saat saya belajar pada program DII PGSD —
UT.

D Sangat kurang setuju i:} Kurang setuju

D Setuju E{ Sangat setuju

2. Ketersediaan tutor yang cukup baik dan mampu untuk memberikan

tutorial.
D Sangat kurang setuju D Kurang setuju

|| Setuju | ] Sangat setiju
3. Ketersediaan bahan ajar yang cepat, tepat dan lancar.

I Sangat kurang setuju D Kurang setuju

D Setuju D Sangat setuju

4. Ketepatan dan kecepatan informasi yang saya butuhkan, sehingga di dalam

proses belajar mengajar lancar,

l:] Sangat kurang setuju L [ Kurang setuju

E Setuju D Sangat setuju

5. Dengan adanya sistem Tutorial Tatap Muka Rancangan Khusus {TTMRK)
yang diterapkan, saya merasa sangat terbantu terutama dari pemberian
nilai yang kontribusinya mencapai 30 % pada nilai akhir.

D Sangat kurang setuju I:I Kurang setuju

D Setuju || Sangat setuju

6. Dengan adanya sistem Tutorial Tatap Muka Rancangan Khusus (TTMRK)

penguasaan materi perkuliah bagi saya menjadi lebih mudah dan berguna.
I:[ Sangat kurang setuju E Kurang setuju

[:[ Setuju D Sangat setuju
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7. Kurikulum yang dipakai di program S1 PGSD — UT menurut saya sangat
realistis dan memadai untuk diterapkan di SD.
El Sangat kurang setuju [ i Kurang setuju

[:] Setuju D Sangat setuju

E. FAKTOR MINAT MASUK PROGRAM Si - PGSD UT.
Saya memasuki program S1 PGSD — UT karena

1. Sejak kecil saya bercita — cita menjadi sarjana.

! f Sangat kurang sctuju { l Kurang setuju

! Setuju i:[ Sangat setuju

2. Saya mengikuti program S1 PGSD — UT selain seperti pada pertanyaan 1,

juga agar saya dapat memotivasi anak — anak saya untuk belajar.

{:] Sangat kurang setuju E] Kurang setuju

C[ Setuju [ Sangat setuju

3. Karena saya bekerja, maka saya berusaha untuk membiasakan pemakaian
waktu senggang untuk belajar. Kebiasaan ini akan saya lanjutkan terus

walaupun nanti saya sudah lulus program St PGSD — UT.
D Sangat kurang setuju l:j Kurang setuju

l:[ Setuju [ Sangat setuju

4. Setelah saya lulus program S1 PGSD — UT, maka karier saya pada
pangkat, jabatan, kepercayaan lembaga akan meningkat pesat.

I:I Sangat kurang setuju D Kurang setuju

f____l Setuju [:] Sangat setuju

5. Dengan gelar sarjana saya, maka harga diri saya meningkat di mata
masyarakat lingkungan.
[:j Sangat kurang setuju [{ | Kurang setuju

D Setwju | ] Sangat setuju
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6. Dengan adanya sistem Tutorial Tatap Muka Rancangan Khusus (TTMRK)
saya dapat bertanya langsung kepada tutor tentang hal — hal teknis
mengajar vang dapat diterapkan di SD.

[:l Sangat kurang setuju D Kurang setuju

[ | Setuju [:[ Sangat setuju

7. Kurikulum yang dipakai di program S1 PGSD — UT menurut saya sangat
realistis dan memadai untuk diterapkan di SD. Sehingga buku — buku yang

saya pakai diharapkan dapat menjadi acuan saat saya mengajar di SD.

E Sangat kurang setuju [ { Kurang setuju

[:] Setuju [:] Sangat setuju
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